Volume 9 Issue 1 (2026) Pages 309 - 320

SEIKO : Journal of Management & Business
ISSN : 2598-831X (Print) and ISSN : 2598-8301 (Online)

Implementasi Green Servant Leadership dalam Mendukung
Perilaku Pro-Lingkungan Karyawan di Sektor Perhotelan

Ida Bagus Separsa Kusuma®®, Ni Made Dwiyana Rasuma Putri?
Program Studi D III Perhotelan, Politeknik Negeri Bali
2Program Studi D IV Pengelolaan Perhotelan, Politeknik Sahid

Abstrak

Jumlah kunjungan wisatawan ke Bali meningkat signifikan pasca pandemi hingga mencapai
6,33 juta wisatawan mancanegara pada akhir tahun 2024 menandai kebangkitan sektor
pariwisata Bali sekaligus menimbulkan tantangan bagi sektor perhotelan terkait peningkatan
konsumsi sumber daya dan dampak lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan Green Servant Leadership di sektor perhotelan, dengan fokus pada
peran kepemimpinan berbasis pelayanan dalam mendorong perilaku pro-lingkungan
karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan data primer melalui
observasi langsung dan kuesioner skala Likert terhadap karyawan hotel daerah Sanur,Bali.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dan statistik deskriptif, dengan uji
validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan uji korelasi dan Cronbach’s Alpha.
Implementasi Green Servant Leadership di sektor perhotelan menunjukkan kategori “Sangat
Baik” dengan skor rata-rata sebesar 4,44. Hal ini mengindikasikan bahwa prinsip-prinsip
kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dan keberlanjutan lingkungan telah
diintegrasikan dengan efektif dalam praktik manajerial di industri perhotelan.
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Abstract

The significant increase in tourist visits to Bali after the pandemic, reaching 6.33 million foreign tourists
by the end of 2024, marks the revival of Bali's tourism sector and poses challenges for the hospitality
sector related to increased resource consumption and environmental impact. This study aims to explore
the implementation of Green Servant Leadership in the hospitality sector, focusing on the role of service-
based leadership in encouraging pro-environmental employee behavior. This study uses a descriptive
approach with primary data through direct observation and a Likert-scale questionnaire of hotel
employees in the Sanur area, Bali. Data analysis was conducted using thematic analysis and descriptive
statistics, with instrument validity and reliability tests conducted through correlation tests and
Cronbach's Alpha. The implementation of Green Servant Leadership in the hospitality sector shows a
"Very Good" category with an average score of 4,44. This indicates that the principles of service-oriented
leadership and environmental sustainability have been effectively integrated into managerial practices
in the hospitality industry.
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PENDAHULUAN

Jumlah wisatawan yang datang ke Bali kembali meningkat pesat dan menandai
kebangkitan pariwisata pulau Bali. Berdasarkan data BPS Provinsi Bali, sepanjang
Januari hingga Oktober 2024 tercatat sekitar 5,3 juta wisatawan mancanegara
berkunjung, bahkan hingga akhir tahun jumlahnya mencapai 6,33 juta kunjungan.
Angka tersebut menunjukkan pemulihan signifikan dibanding masa pandemi dan
hampir menyamai kondisi sebelum tahun 2020. Lonjakan kunjungan tersebut
berdampak langsung pada peningkatan aktivitas sektor perhotelan. Pada bulan
Agustus 2024, kunjungan wisatawan asing mencapai 616.641 orang, dengan tingkat
penghunian kamar hotel berbintang sebesar 70,16 % mnaik dibanding tahun
sebelumnya. Pertumbuhan sektor perhotelan yang pesat berkontribusi positif
terhadap perekonomian daerah, namun juga menimbulkan tekanan terhadap
lingkungan, seperti peningkatan konsumsi air dan energi serta bertambahnya volume
limbah. Kondisi ini menegaskan bahwa di tengah pemulihan ekonomi, isu
keberlanjutan dan perilaku pro-lingkungan di sektor perhotelan perlu mendapatkan
perhatian serius.

Percepatan pembangunan akomodasi di berbagai wilayah Bali memicu
dampak lingkungan yang semakin nyata. Pemerintah daerah bahkan menerapkan
kebijakan moratorium pembangunan fasilitas baru di beberapa kawasan untuk
mengendalikan tekanan ekologis. Sorotan publik dan media menunjukkan bahwa
fenomena banjir dan pencemaran di Bali sering dikaitkan dengan tekanan
pembangunan pariwisata yang belum dikelola secara berkelanjutan. Tekanan ini
menempatkan hotel sebagai aktor penting selain penyedia layanan, hotel juga
bertanggung jawab atas jejak lingkungan yang cukup besar dan dipandang harus
menunjukkan komitmen nyata terhadap praktik hijau (Akel & Noyan, 2024).
Sejumlah studi dan inisiatif lokal telah menelaah dan mendorong konsep “green hotel”
di Bali meliputi konservasi air/energi, pengelolaan sampah, penggunaan produk
ramah lingkungan, serta pelatihan karyawan tentang keberlanjutan. Implementasi
dan konsistensi praktik tersebut masih beragam antar usaha perhotelan, beberapa
hotel besar menerapkan program terstruktur sementara hotel menengah/kecil sering
menghadapi keterbatasan sumber daya dan kapabilitas manajerial untuk
keberlanjutan (Abdou et al., 2020; Yuniati, 2021).

Green servant leadership mendorong perilaku pro-lingkungan karyawan karena
pemimpin tidak hanya memberi aturan tetapi juga menjadi teladan, memberdayakan
staf, memberi dukungan sumber daya, dan menumbuhkan motivasi intrinsik terkait
isu lingkungan. Studi empiris Mughal et al. (2024) menyebutkan hubungan positif
antara green servant leadership dan perilaku pro-lingkungan karyawan serta mekanisme
psikologis yang memperkuat pengaruh tersebut. Seiring meningkatnya perhatian
terhadap isu lingkungan, pendekatan kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya
manusia yang berorientasi hijau menjadi semakin relevan dalam konteks perhotelan
di Bali. Salah satu pendekatan yang menonjol adalah Green Servant Leadership (GSL),
yang mana pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga sebagai
teladan yang menumbuhkan nilai kepedulian lingkungan di antara karyawan.
Kepemimpinan ini diyakini mampu mendorong perilaku pro-lingkungan karyawan
melalui keteladanan, pemberdayaan, serta dukungan emosional dan moral terhadap
kegiatan keberlanjutan. Pada industri yang bergantung pada citra dan kualitas
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layanan seperti perhotelan, penerapan kepemimpinan hijau menjadi faktor penting
dalam menjaga keseimbangan antara kepuasan tamu dan tanggung jawab
lingkungan.

Secara spesifik, penelitian ini menggambarkan praktik Green Servant
Leadership yang diterapkan di sektor perhotelan, termasuk bagaimana nilai-nilai
kepemimpinan hijau diinternalisasikan dalam perilaku dan kebijakan operasional
hotel. Fokusnya mencakup cara pemimpin mendorong perilaku pro-lingkungan
karyawan melalui contoh nyata, komunikasi persuasif, pemberdayaan, dan komitmen
terhadap keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan
pembaruan empiris terkini mengenai penerapan kepemimpinan hijau di hotel
berbintang di Bali, serta menghasilkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan
kinerja lingkungan melalui pendekatan manajerial yang berkelanjutan dan
berorientasi pada pelestarian lingkungan hidup.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual penerapan Green Servant
Leadership (GSL) secara deskriptif dalam mendukung perilaku pro-lingkungan
karyawan di sektor perhotelan di Sanur, Bali. Data penelitian terdiri atas data primer
dan sekunder, yang mana data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada karyawan hotel berbintang yang bekerja di bagian operasional seperti front
office, housekeeping, dan food & beverage, sedangkan data sekunder diperoleh dari
laporan keberlanjutan hotel, kebijakan lingkungan, dan literatur pendukung lainnya.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi non-partisipatif,
dan dokumentasi, kemudian hasilnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif melalui perhitungan nilai rata-rata, persentase, dan distribusi frekuensi
untuk menggambarkan tingkat penerapan GSL serta perilaku pro-lingkungan
karyawan. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan analisis korelasi
item-total dan perhitungan Cronbach’s Alpha untuk memastikan keandalan data,
sedangkan triangulasi sumber digunakan untuk memperkuat temuan agar hasil
penelitian memberikan gambaran yang akurat mengenai implementasi
kepemimpinan hijau di sektor perhotelan Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sektor perhotelan merupakan bagian penting dari industri pariwisata yang
memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian Bali, namun juga memberikan
dampak signifikan terhadap lingkungan melalui konsumsi energi, penggunaan air,
dan produksi limbah yang tinggi. Oleh karena itu, penerapan konsep keberlanjutan
menjadi kebutuhan mendesak dalam operasional hotel, tidak hanya dalam aspek
pengelolaan fasilitas fisik, tetapi juga dalam perilaku dan kepemimpinan sumber daya
manusianya. Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini adalah Green
Servant Leadership (GSL), yaitu gaya kepemimpinan yang menekankan nilai-nilai
pelayanan, keteladanan, dan kepedulian terhadap lingkungan. Pemimpin dengan
orientasi hijau tidak hanya mengarahkan karyawan untuk mencapai target kinerja,
tetapi juga menginspirasi mereka untuk berperilaku pro-lingkungan melalui contoh
nyata, pemberdayaan, dan komunikasi yang positif. Penerapan GSL diharapkan
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mampu membangun budaya kerja hijau, meningkatkan kesadaran lingkungan, dan
memperkuat citra hotel sebagai bagian dari pariwisata berkelanjutan di Bali.

Penelitian ini dilakukan terhadap sejumlah karyawan hotel berbintang di Bali
untuk mengetahui bagaimana penerapan GSL memengaruhi perilaku pro-lingkungan
dalam aktivitas kerja sehari-hari, khususnya di divisi operasional seperti front office,
housekeeping, dan food & beverage. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dan observasi langsung terhadap praktik ramah lingkungan yang
dilakukan oleh karyawan dan manajemen hotel. Hasil pengumpulan data kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan perhitungan rata-rata,
persentase, dan distribusi frekuensi untuk menggambarkan tingkat penerapan GSL di
lingkungan kerja. Analisis ini memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana
gaya kepemimpinan hijau berkontribusi terhadap perilaku pro-lingkungan karyawan
di sektor perhotelan, serta menjadi dasar bagi rekomendasi strategis dalam
memperkuat praktik keberlanjutan di industri pariwisata Bali.

Tabel 1. Distribusi responden

Karakteristik Kategori Frelz:)e nst Pers(toa/z\)tase
Jenis Kelamin Laki-laki 32 41,0
Perempuan 46 59,0
Usia (tahun) 20-25 28 359
26-30 22 28,2
31-35 15 19,2
>35 13 16,7
Masa Kerja <2 tahun 17 21,8
2-4 tahun 26 33,3
5-7 tahun 21 26,9
>7 tahun 14 18,0
Divisi Kerja Front Office 20 25,6
Housekeeping 18 23,1
Food and Beverage 22 28,2
st 8 %4

(Sumber:Data Pribadi, 2025)

Penelitian ini melibatkan 78 responden yang merupakan karyawan dari
beberapa hotel berbintang di Bali untuk mengevaluasi penerapan Green Servant
Leadership (GSL) dalam lingkungan kerja. Berdasarkan karakteristik demografis,
terdapat 46 perempuan (59 %) dan 32 laki-laki (41 %), yang menunjukkan bahwa tenaga
kerja perempuan memiliki peran dominan di industri perhotelan Bali, khususnya
pada posisi yang berhubungan langsung dengan pelayanan tamu. Dari sisi usia,
sebagian besar responden berada pada kelompok 20-25 tahun (36%) dan 26-30 tahun
(28%), diikuti oleh 31-35 tahun (19%) dan >35 tahun (17%). Berdasarkan masa kerja,
sebanyak 26 responden (33%) memiliki pengalaman kerja antara 2-4 tahun, 21
responden (27%) selama 5-7 tahun, 17 responden (22%) kurang dari 2 tahun, dan 14
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responden (18%) lebih dari 7 tahun. Sebagian besar responden berasal dari divisi Food
& Beverage (28%), diikuti oleh Front Office (26%), Housekeeping (23%), serta
Engineering dan Administrasi (23%). Data ini menunjukkan keterlibatan dominan
dari divisi operasional yang berinteraksi langsung dengan wisatawan dan memiliki
tanggung jawab besar dalam penerapan perilaku pro-lingkungan di tempat kerja,
seperti penghematan energi, pengelolaan limbah, serta praktik ramah lingkungan
lainnya. Karyawan dengan masa kerja menengah hingga panjang cenderung
menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam program hijau karena telah
menginternalisasi nilai-nilai organisasi secara lebih mendalam. Profil responden yang
beragam ini memberikan dasar kuat untuk memahami sejauh mana nilai-nilai Green
Servant Leadership telah diinternalisasi dalam budaya kerja hotel di Bali.

Uji validitas dilakukan terhadap 78 responden. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dan mampu
mengukur variabel penelitian secara tepat. Analisis validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan skor setiap item pernyataan dengan skor total yang diperoleh dari
jawaban responden pada kuesioner. Penentuan validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung lebih besar daripada r
tabel, item tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel,
item dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini, jumlah sampel (n) = 78 dan tingkat
signifikansi 0,05, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,223.

Tabel 2. Uji Validitas

. Nilai

Variabel R. Hitung Keterangan
Pemlrr.lpm. memegang standar lingkungan 0,681 Valid
yang tinggi.
Pemlmpl.n .menQOrong karyawan untuk 0,345 Valid
mencapai tujuan lingkungan.
Pemlmpm membe%‘lkan contph perilaku 0,326 Valid
ramah lingkungan di tempat kerja.
Pemlmpm. r.ne.rr}b(?rd.ayakan karyawan untuk 0,680 Valid
mengambil inisiatif lingkungan.
Pemimpin =~ mendengarkan  ide dan .
kekhawatiran lingkungan dari bawahan. 0,617 Valid
Pemimpin memberikan sumber daya atau :
dukungan untuk kegiatan lingkungan. 0432 Valid
Pemimpin  mengutamakan  kepentingan
lingkungan  dibandingkan  kepentingan 0,336 Valid
pribadi.
Pemimpin mer.lgha%rgal kontribusi karyawan 0,420 Valid
dalam pelestarian lingkungan.
.Pem.lmpm menun]ukka.n empati terhadap isu- 0,703 Valid
isu lingkungan dan sosial.
Pemlmpl'n memlllkl komitmen etis terhadap 0,459 Valid
keberlanjutan lingkungan.
Pemimpin mendorong kerja sama tim untuk 0,658 Valid

mencapai tujuan hijau organisasi.
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Pemimpin secara konsisten menunjukkan
perilaku peduli lingkungan dalam keputusan 0,686 Valid
sehari-hari.

(Sumber:Data Pribadi, 2025)

Setelah dilakukan pengujian validitas, dilakukan uji reliabilitas untuk menilai
sejauh mana instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang konsisten, stabil,
dan dapat dipercaya ketika digunakan dalam kondisi yang berbeda. Pada penelitian
ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha
(a), yang merupakan salah satu teknik statistik untuk mengukur tingkat konsistensi
internal antarbutir pernyataan dalam kuesioner. Suatu instrumen dikategorikan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha (a) > 0,60, yang menunjukkan bahwa setiap
item memiliki korelasi yang memadai dengan total skor dan dapat berfungsi secara
konsisten sebagai alat ukur yang valid dan andal dalam penelitian.

Tabel 3. Uji Validitas
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha (a)

Green Servant Leadership 0,759
(Sumber:Data Pribadi, 2025)

Kriteria pengujian reliabilitas berdasarkan metode Cronbach’s Alpha
menyatakan bahwa suatu instrumen dapat dikategorikan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha (a) melebihi 0,60. Berdasarkan hasil analisis yang tercantum pada
tabel, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,759. Nilai tersebut menunjukkan
instrumen kuesioner dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik.
Seluruh variabel yang diukur menunjukkan konsistensi internal yang memadai dan
dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Tabel 4. Deskripsi Penilaian Karyawan terhadap Green Servant Leadership
Skor Jawaban
Responden Rata-rata

1 2 3 g4 5 Skor

Pernyataan Keterangan

Pemimpin memegang
standar lingkungan yang 0 0 6 26 46 4,51 Sangat Baik
tinggi.

Pemimpin mendorong

karyawan untuk mencapai 6 32 40 4,43

Sangat Baik
tujuan lingkungan.

Pemimpin memberikan

contoh perilaku ramah 0 0 4 32 42 448 Sangat Baik
lingkungan di tempat kerja.
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Skor Jawaban
Responden Rata-rata

Pernyataan
1 2 3 4 5 Skor

Keterangan

Pemimpin memberdayakan
karyawan untuk mengambil

inisiatif lingkungan. 0 6 28 44 4,48 Sangat Baik

Pemimpin mendengarkan
ide dan kekhawatiran

lingkungan dari bawahan. 0 0 8 29 41 442 Sangat Baik

Pemimpin memberikan
sumber daya atau
dukungan untuk kegiatan
lingkungan.

Pemimpin mengutamakan
kepentingan lingkungan
dibandingkan kepentingan
pribadi.

Pemimpin menghargai
kontribusi karyawandalam o o 10 30 38 4,35 Sangat Baik
pelestarian lingkungan.

0 0 10 32 36 4,33 Sangat Baik

0 0 6 34 38 4,41 Sangat Baik

Pemimpin menunjukkan
empati terhadap isu-isu 0 0 4 27 47 4,55 Sangat Baik
lingkungan dan sosial.

Pemimpin memiliki

komitmen etis terhadap 0 0 13 31 34 4,26 Sangat Baik
keberlanjutan lingkungan.

Pemimpin mendorong kerja

sama tim untuk mencapai 0 0 4 24 50 4,58

Sangat Baik
tujuan hijau organisasi.

Pemimpin secara konsisten
menunjukkan perilaku
peduli lingkungan dalam
keputusan sehari-hari.

0 0 4 26 48 4,56 Sangat Baik

Rerata Green Servant Leadership 4,44 Sangat Baik

(Sumber:Data Pribadi, 2025)

Green Servant Leadership menunjukkan bahwa pemimpin memiliki komitmen
kuat dalam menegakkan standar lingkungan di tempat kerja. Pemimpin secara
konsisten memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi sejalan dengan prinsip
keberlanjutan. Komitmen ini mencerminkan nilai utama dari green servant leadership,
yakni kesediaan untuk melayani lingkungan melalui tindakan yang beretika (Yu et al.,
2024). Pemimpin yang berorientasi pelayanan menempatkan nilai moral dan
tanggung jawab sosial sebagai dasar kepemimpinan (Hou et al., 2023; Zafar et al.,
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2025). Dengan demikian, penerapan standar lingkungan yang tinggi menjadi bukti
konkret komitmen etis dan tanggung jawab ekologis pemimpin terhadap organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemimpin mendorong karyawan untuk
mencapai tujuan lingkungan menggambarkan bahwa pemimpin memiliki
kemampuan memotivasi dan menginspirasi karyawan untuk berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan hijau organisasi (Darvishmotevali & Altinay, 2022). Pemimpin
menciptakan lingkungan kerja yang mendorong keterlibatan aktif setiap individu
dalam wupaya pelestarian lingkungan. Pemimpin hijau berperan sebagai agen
perubahan yang menumbuhkan kesadaran lingkungan dalam diri karyawan.
Dorongan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi organisasi, tetapi juga memperkuat
budaya kerja yang pro-lingkungan (Boeske, 2023; Mansoor et al., 2021).

Pemimpin memberikan contoh perilaku ramah lingkungan di tempat kerja
menunjukkan bahwa pemimpin tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga menjadi
teladan melalui tindakan nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan (Zheng et al.,
2021). Keteladanan ini menjadi sarana pembelajaran sosial yang efektif bagi karyawan
untuk meniru perilaku positif. Pada penelitian Alemu (2025) menyatakan bahwa
pemimpin yang menunjukkan perilaku ramah lingkungan secara konsisten dapat
membentuk budaya organisasi yang berorientasi keberlanjutan. Pemimpin
memberdayakan karyawan untuk mengambil inisiatif lingkungan yang menandakan
bahwa pemimpin memberikan kepercayaan dan kebebasan kepada karyawan untuk
berinovasi dalam kegiatan lingkungan. Pemberdayaan ini menciptakan rasa memiliki
dan tanggung jawab terhadap tujuan organisasi (Kareem & Kummitha, 2025). Servant
leadership yang efektif mendorong partisipasi aktif karyawan dengan memberikan
dukungan dan otonomi dalam pengambilan keputusan. Hal ini memperkuat
hubungan emosional antara pemimpin dan bawahan dalam konteks tanggung jawab
lingkungan bersama (Fatima et al., 2023; Huertas-Valdivia et al., 2021).

Pemimpin mendengarkan ide dan kekhawatiran lingkungan dari bawahan
memiliki nilai rata-rata 4,42 dengan kategori Sangat baik. Nilai ini menunjukkan
adanya komunikasi terbuka antara pemimpin dan karyawan terkait isu lingkungan.
Pemimpin berperan sebagai pendengar yang empatik, mencerminkan prinsip
pelayanan dalam servant leadership. Sikap ini memperkuat kepercayaan dan
meningkatkan partisipasi karyawan dalam inisiatif hijau. Pemimpin yang
mendengarkan dengan empati lebih mampu memahami kebutuhan lingkungan dan
sosial di sekitarnya, sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih berkelanjutan
(Ahmad et al., 2021; Nduneseokwu & Harder, 2023). Pemimpin memberikan sumber
daya atau dukungan untuk kegiatan lingkungan menunjukkan bahwa pemimpin
tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga menyediakan sumber daya yang dibutuhkan
untuk pelaksanaan program lingkungan. Dukungan berupa waktu, dana, dan fasilitas
menunjukkan kepedulian manajerial terhadap keberhasilan inisiatif hijau.
Ketersediaan sumber daya yang memadai memperkuat efektivitas kebijakan
lingkungan dan menumbuhkan komitmen organisasi terhadap keberlanjutan (Gu &
Liu, 2022).

Pemimpin  mengutamakan kepentingan lingkungan dibandingkan
kepentingan pribadi mencerminkan integritas dan moralitas pemimpin dalam
menempatkan kepentingan lingkungan di atas ambisi individu. Pemimpin
menunjukkan sikap altruistik yang menjadi inti dari servant leadership (Islam et al.,
2023). Pemimpin yang mengutamakan nilai-nilai kolektif di atas kepentingan pribadi
memperkuat legitimasi moral dalam organisasi. Sikap ini menciptakan kepercayaan
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dan loyalitas di antara karyawan. Pemimpin menghargai kontribusi karyawan dalam
pelestarian lingkungan mengindikasikan bahwa pemimpin memberikan apresiasi
terhadap partisipasi dan kontribusi karyawan dalam kegiatan lingkungan. Pengakuan
tersebut berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan.
Pemimpin yang mengakui usaha karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja dan
memperkuat perilaku pro-lingkungan di tempat kerja (Shah et al., 2023). Pemimpin
menunjukkan empati terhadap isu-isu lingkungan dan sosial yang menggambarkan
bahwa pemimpin memiliki kepekaan sosial yang tinggi terhadap dampak lingkungan
(Muss et al., 2025). Pemimpin memahami keterkaitan antara kelestarian alam dan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep ethical leadership yang
menekankan tanggung jawab moral terhadap keberlanjutan. Empati ini menjadi
pendorong utama dalam membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya
tanggung jawab ekologis (Banks et al., 2021; Zheng et al., 2022).

Pemimpin memiliki komitmen etis terhadap keberlanjutan lingkungan yang
menegaskan bahwa pemimpin berpegang pada prinsip etika dalam pengambilan
keputusan yang berdampak terhadap lingkungan (Fry & Egel, 2021). Meskipun
nilainya relatif lebih rendah dibandingkan item lain, hal ini tetap menunjukkan
adanya kesadaran moral yang kuat. Hal ini menegaskan bahwa komitmen etis
pemimpin merupakan faktor penting dalam mendorong perilaku hijau karyawan dan
memperkuat reputasi organisasi yang berkelanjutan. Pemimpin mendorong kerja
sama tim untuk mencapai tujuan hijau organisasi. Nilai dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemimpin berhasil menciptakan sinergi dan kolaborasi di antara
anggota tim dalam mencapai tujuan lingkungan. Kolaborasi ini memperkuat
semangat kolektif dan efisiensi dalam implementasi kebijakan hijau. Kepemimpinan
yang kolaboratif meningkatkan keterlibatan dan rasa tanggung jawab tim terhadap
keberlanjutan (Cop et al, 2021; Khan et al., 2023). Pemimpin secara konsisten
menunjukkan perilaku peduli lingkungan dalam keputusan sehari-hari yang
menunjukkan bahwa pemimpin tidak hanya bersifat deklaratif, tetapi juga konsisten
dalam tindakan sehari-hari. Konsistensi ini memperlihatkan integrasi nilai lingkungan
ke dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Perilaku konsisten pemimpin
hijau merupakan faktor utama dalam menumbuhkan budaya organisasi yang
berorientasi pada keberlanjutan jangka Panjang (Rafiq et al., 2024).

SIMPULAN

Implementasi Green Servant Leadership di sektor perhotelan menunjukkan hasil
yang sangat baik dengan skor rata-rata sebesar 4,44. Hal ini mengindikasikan bahwa
prinsip-prinsip kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dan keberlanjutan
lingkungan telah diintegrasikan dengan efektif dalam praktik manajerial di industri
perhotelan. Pemimpin berperan penting dalam menumbuhkan perilaku pro-
lingkungan karyawan melalui keteladanan, dukungan moral, dan pemberdayaan
dalam kegiatan yang berfokus pada pelestarian lingkungan. Green Servant Leadership
menjadi salah satu pendekatan strategis dalam mewujudkan budaya organisasi yang
berkelanjutan di sektor pariwisata.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menilai persepsi karyawan
melalui instrumen kuesioner tanpa mengukur dampak perilaku pro-lingkungan
secara langsung terhadap kinerja lingkungan organisasi. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti implementasi Green Servant Leadership pada
berbagai sektor pariwisata lainnya dengan menggunakan pendekatan campuran
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(mixed methods), serta menambahkan indikator kinerja lingkungan yang lebih objektif
seperti efisiensi energi, pengurangan limbah, dan konservasi sumber daya alam.
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